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Abstrak 

Konsep diri merupakan konsep dasar tentang diri sendiri yang sangat penting dimiliki mahasiswa program 

profesi ners untuk membentuk perilaku dan motivasi mahasiswa dalam menempuh karir dan pendidikan 

selanjutnya, Oleh karena itu dibutuhkan kecerdasan spiritual untuk membantu mahasiswa agar neniliki 

sikap realistis, membentuk diri menjadi lebih baik bagi diri sendiri dan orang lain. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual dengan konsep diri pada Mahasiswa Profesi Ners 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. Desain penelitian menggunakan rancangan deskriptif korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

dengan lottery technique, sampel penelitian ini adalah mahasiswa profesi Ners di STIKes Santa Elisabeth 

Medan sebanyak 52 responden. Instrument yang digunakan yaitu lembar kuesioner kecerdasan spiritual 

dan tabel z-score. Hasil kecerdasan spiritual berada pada kategori tinggi (78,8%), dan konsep diri berada 

pada kategori positif (84,6%). Analisa data pada penelitian ini menggunakan bivariate dengan uji fisher's 

exact diperoleh nilai p = 0,000 yang artinya ada hubungan kecerdasan spiritual dengan konsep diri pada 

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa  Elisabeth Medan tahun 2023. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan 

mahasiswa profesi ners untuk terus mengembangkan kecerdasan spiritual yang baik agar membentuk 

konsep diri yang positif guna untuk meningkatkan kemampuan dalam penerimaan diri serta mampu 

mengatasi kendala yang dihadapi dengan cara aktif dalam mengikuti kegiatan kerohanian. 

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Konsep Diri 
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Abstrak 

Self-concept is a basic concept about oneself which is very important for students of nursing profession 

programs to shape student behavior and motivation in pursuing careers and further education. 

Therefore, spiritual intelligence is needed to help students to have a realistic attitude, shape themselves 

to be better for themselves, myself and others. This study aims to determine the relationship between 

spiritual intelligence and self-concept in Nursing Professional Students at STIKes Santa Elisabeth 

Medan 2023. The research design uses a correlation descriptive design with a cross sectional approach. 

The sampling technique uses simple random sampling with lottery technique. The samples in this study 

are students of nursing profession at STIKes Santa Elisabeth Medan as many as 52 respondents. The 

instruments used are spiritual intelligence questionnaire sheets and z-score tables. The results of 

spiritual intelligence are in the high category (78.8%), and self-concept is in the positive category 

(84.6%). Data analysis in this study used bivariate with the fisher's exact test obtained p value = 0.000, 

which means there is a relationship between spiritual intelligence and self-concept in Professional 

Students of Nurses STIKes Santa Elisabeth Medan 2023. Based on these results it is expected that 

professional students of nurses will continue to develop good spiritual intelligence in order to form a 

positive self-concept in order to increase the ability in self-acceptance and be able to overcome 

obstacles faced by being active in participating in spiritual activities. 

Keywords: Spiritual Intelligence, Self Concept 

 

PENDAHULUAN 

Konsep diri merupakan konsep dasar tentang diri sendiri, diantaranya adalah pikiran, 

kesadaran akan siapa dirinya, bagaimana perbedaan dirinya dengan orang lain, serta 

idealisme yang telah dikembangkannya. Konsep diri terdiri dari lima komponen yaitu citra 

tubuh, identitas personal, peran, ideal diri, dan harga diri (Mardiana, 2021). 

Mahasiswa keperawatan sangat penting memahami konsep diri khususnya sebelum 

melakukan praktek kerumah sakit dan berkomunikasi dengan baik terhadap pasien dan 

keluarga (Siallagan, 2021). Mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif akan sulit dalam 

mengelola diri dengan baik, sehingga timbulnya kecenderungan mahasiswa untuk 

melakukan kenakalan seperti, tawuran, kekerasan, dan tindak pidana berat. Mahasiswa yang 

memiliki konsep diri negatif juga akan membuat seseorang tidak tahan terhadap kritikan 

orang lain sehingga mudah marah, selalu mengeluh, selalu mencelah dan meremehkan 

segala hal, merasa bahwa dirinya tidak disenangi dan tidak diperhatikan orang lain, hal ini 

lah yang mengakibatkan seseorang menganggap orang lain sebagai musuhnya (Sari, 2022). 

Hasil penelitian pada mahasiswa Thailand didapatkan bahwa 11 orang (9,2%) memiliki 

konsep diri sangat rendah, 22 orang (18,3%) memiliki konsep diri rendah, 52 orang (43,3%) 
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memiliki konsep diri menengah, 20 orang (16,7%) memiliki konsep diri tinggi, dan 15 orang 

(12,5%) siswa memiliki konsep diri sangat tinggi (Siriphan Sasat et all., 2002). 

 Hasil penelitian di Akademi Kebidanan Panti Wilasa Semarang didapatkan bahwa 

sebanyak 21 orang (91,3%) memiliki konsep diri yang positif sedangkan 2 mahasiswa (8,7%) 

memiliki konsep diri yang negatif menurut (Ratnaningsih, 2019). Penelitian di Universitas 

PGRI Adi Buana, Surabaya dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki konsep diri positif 

sebanyak 942 mahasiswa dengan presentase 93,18%, sedangkan yang memiliki konsep diri 

netral sebanyak 65 mahasiswa dengan presentase 6,43% dan mahasiswa yang memiliki 

konsep diri negatif sebanyak 4 orang dengan presentasi 0,40% (Hartanti & Marfu’i, 2019). 

Kelima konsep diri ini, perkembangan identitas diri memiliki pengaruh yang besar dalam 

pembentukan konsep diri karena merupakan isi yang paling dominan pada masa remaja. 

Mahasiswa yang memiliki konsep diri positif-realistis akan menunjukkan perilaku sosial yang 

positif,contohnya seperti menghormati, menghargai dan juga memiliki rasa perduli terhadap 

sesama, serta lebih mampu menunjukkan perilaku baik terhadap lingkungan, aktif dalam 

setiap kegiatan, pekerja keras, serta percaya diri terhadap tugas-tugas yang dikerjakan, dan 

mampu menjalin hubungan yang baik dengan teman sebaya (Hidayati & Savira, 2021). 

 Mahasiswa harus mampu untuk mengenali dan memahami, minat dan potensi dalam 

dirinya. Mahasiswa yang mempunyai kesadaran diri cenderung mengarahkan diri untuk 

berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan yang mengembangkan potensi, bakat dan minat yang 

dimiliki, sementara bila seseorang belum memahami keadaan diri secara penuh maka ia 

akan bersikap malas, acuh tak acuh, bahkan tidak mengikuti kegiatan yang 

mengembangkan potensi serta minatnya, pengembangan diri dapat dilakukan dengan 

berpartisipasi dalam organisasi baik akademik maupun non akademik atau kegiatan seperti 

kemahasiswaan yang dilaksanakan oleh kampus, mengenal diri sendiri akan menjadikan 

seseorang mampu menerima dirinya. Seseorang yang memiliki konsep diri positif akan 

menerima segala bentuk informasi mengenai dirinya baik kritikan, saran dari orang lain 

(Siallagan, 2021). 

Kecerdasan spiritual adalah perilaku dan hidup dalam konteks makna yang luas dan 

kaya, untuk menghadapi dan memecahkan makna kehidupan, nilai-nilai dan keutuhan diri. 

Kecerdasan spiritual bertujuan untuk menilai apakah tindakan atau jalan hidup seseorang 

sudah bermakna atau tidak. Seseorang dapat menemukan makna hidup dari bekerja dan 

belajar. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan 

dan membangun diri manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual juga merupakan landasan 

yang diperlukan untuk membantu seseorang mengenali sifat-sifat yang ada pada orang lain 

(Sakti, 2019). 
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  Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual pasti mampu untuk bersikap 

fleksibel, mampu untuk memanfaatkan penderitaan, memiliki tujuan dan harapan, dan 

memiliki kesadaran yang tinggi untuk menjalankan visi dan nilai dalam kehidupan, serta 

enggan untuk merugikan (Faizun, 2021). 

 Pranata (2020) dalam penelitiannya didapatkan mayoritas kecerdasan spiritual 

mahasiswa tergolong tinggi (baik) sebanyak 53,3% dan rendah (buruk) sebanyak 46,7%. 

Berdasarkan dimensi kecerdasan spiritual mahasiswa Ners dicapai presentase paling tinggi 

terdapat pada dimensi critical existensial thingking (CET) dengan mean 20,0 dan paling 

rendah terdapat pada conscious state expansion (CSE). Dicapai dengan mean 12,33. 

Kecerdasan spiritual pada mahasiswa perlu dipertahankan dan ditingkatkan terutama pada 

dimensi conscious state expansion (CSE). 

Spiritualitas seseorang tergantung kepada cara pandang seseorang terhadap aspek 

keTuhanan yang dimilikinya. Kecerdasan spiritual lebih berkaitan dengan pencerahan jiwa. 

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan memberi 

makna positif pada setiap peristiwa, masalah bahkan penderitaan yang dialaminya. 

Kecerdasan spiritual juga sangat berpengaruh dalam memotivasi diri kita sendiri, yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dampak dari Spiritual yang rendah yaitu 

mengakibatkan seseorang lebih mementingkan diri sendiri, tidak bertanggung jawab, 

berbohong, tidak menyadari akan kesalahan dan tidak memiliki motivasi dalam menjalani 

kehidupan (Parmitasari et al., 2018). 

Dari penjelasan sebelumnya mengenai konsep diri yang sangat berpengaruh untuk 

mengenal diri sendiri dan memahami cara bertingkah laku yang baik, serta berpikiran yang 

sehat atau berpikiran secara logis serta mempunyai nilai moral yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari (Hidayati & Savira, 2021). Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi maka akan memberikan makna positif dalam menghadapi tuntutan dalam diri dan 

tuntutan yang ada dilingkungan sehingga tercapainya keharmonisan ditempat individu 

berada (Prima & Indrawati, 2020).  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian merupakan hal penting dalam penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif dan metode campuran. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023, berjumlah 107 

Mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random 

sampling. Jadi jumlah sample 52 sample. 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Demografi Responden (n=52) 

Karakteristik F % 

Jenis Kelamin   

Laki laki 8 15,4 

Perempuan 44 84,6 

Agama   

Kristen 

Protestan 

34 65,4 

Katolik 18 34,6 

Usia   

21-25 50 96,2 

26-30 2 3,8 

Suku   

Batak Toba 30 57,7 

Karo 6 11,5 

Nias 13 25,0 

Flores 1 1,9 

Simalungun 2 3,8 

Karakteristik jenis kelamin kelompok Mahasiswa Profesi Ners  menunjukkan 

mayoritas responden perempuan 44 orang (84,6%) dan minoritas laki-laki 8 orang (15,4%). 

Berdasarkan kateristik agama kelompok Mahasiswa Profesi Ners menunjukkan mayoritas 

responden Kristen protestan 34 orang (65,4%) dan minoritas responden katolik 18 orang 

(34,6). Karakteristik umur kelompok Mahasiswa Profesi Ners mayoritas responden yang 

berusia17-25 tahun yaitu 50 orang (96,2%) dan minoritas responden yaitu yang berusia 26-

36 tahun berjumlah 2 orang (3,8%). Karakteristik suku kelompok Mahasiswa Profesi Ners 

mayoritas responden suku batak toba 30 orang (57,7%), suku nias 13 orang (25,0%), karo 6 

orang (11,5), suku batak simallungun 2 orang (3,8%), dan minoritas responden yaitu suku 

flores sebanyak 1 orang (1,9%).  

 

 

 

 



Copyright @ Ance M Siallagan, Imelda Derang, Emanuella 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Profesi Ners 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 (n=52) 

Kecerdasan Spiritual f % 

Tinggi 41 78.8 

Rendah 11 21.2 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 2. menyatakan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi kecerdasan 

spiritual jumlah responden dengan kecerdasan spiritual yang paling banyak yaitu tinggi 

sebanyak 41 orang (78.8%), jumlah responden dengan kecerdasan spiritual rendah sebanyak 

11 orang (21.2%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konsep Diri Mahasiswa Profesi Ners 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 (n=52) 

Konsep Diri 

Mahasiswa 

F % 

Positif  44 84.6 

Negatif 8 15.4 

Total  

52 

100 

Berdasarkan tabel 3. menyatakan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi konsep diri 

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023 dari 52 responden yang 

paling banyak adalah responden dengan konsep diri yang positif 44 orang (84.6%), 

sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan konsep diri yang negatif 8 orang 

(15.4%). 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan Persentasi Hubungan Kecerdasan     Spiritual dengan 

Konsep Diri Terhadap Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 

(n=52) 

Kecerdasan 

Spiritual 

Konsep Diri fisher's 

exact 

Tinggi Rendah  

Positif 0 8           0.000 

Negatif 41 3 
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Berdasarkan tabel 4. menyatakan bahwa responden yang memiliki konsep diri positif dan 

memiliki spiritual yang tinggi yaitu 41 orang. Responden yang konsep dirinya positif tetapi 

kecerdasan spiritualnya rendah berjumlah 3 orang serta yang memiliki konsep diri negatif 

dan kecerdasan spiritualnya rendah berjumlah 8 orang. Sedangkan tidak ada reponden yang 

memiliki konsep diri negatif dan kecerdasan spiritualnya tinggi. 

 Hasil uji statistic berdasarkan fisher's exact diperoleh hasil nilai p-value = 0.000 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan kecerdasan spiritual dengan 

konsep diri terhadap Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Profesi Ners  

Penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan 

menunjukkan jumlah responden dengan kecerdasan spiritual pada mahasiswa profesi Ners 

STIKes Santa Elisabeth Medan yang paling banyak yaitu Tinggi 41 orang (78.8%) sedangkan 

jumlah responden yang paling sedikit dengan kecerdasan spiritual pada Mahasiswa Profesi 

Ners STIKes Santa Elisabeth Medan yang rendah 11 orang (21,2%).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mahasiswa profesi Ners 

STIKes Santa Elisabeth Medan pada kategori tinggi yaitu responden mampu untuk bersikap 

fleksibel, mereka yakin bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan yang mulia. 

Responden juga memiliki tujuan dan harapan, bahwa mereka menyadari dalam menjalankan 

pekerjaan harus penuh dengan tanggung jawab, dan bersungguh-sungguh untuk 

menjalankan pekerjaan, serta memprioritaskan pekerjaan yang  lebih penting. Responden 

juga enggan merugikan, dalam hal ini responden berpikir terlebih dahulu sebelum 

melakukan tindakan, dan mempunyai keinginan untuk melakukan hal-hal yang baik 

terhadap pasien, serta memiliki kedisplinan dalam menjalankan pekerjaan. Responden 

mampu melihat keterikatan berbagai hal, yaitu responden dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, dan ramah terhadap siapa saja.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa masih ada sebagian 

mahasiswa profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan mempunyai kecerdasan spiritual yang 

rendah pada bersikap fleksibel berdasarkan kuesioner yang telah diisi responden bahwa saat 

melakukan pekerjaan responden  masih sering lupa untuk menjalankan ibadah. Point 

kesadaran diri yang tinggi diketahui juga berdasarkan kuesioner bahwa responden masih 

belum sepenuhnya untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri 

responden, dan masih sulit dalam menempatkan diri pada posisi orang lain. Point 

memanfaatkan penderitaan, berdasarkan kuesioner dapat diketahui bahwa sebagian 
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responden belum sepenuhnya mampu untuk menghadapi situasi sulit, seperti penderitaan 

atau musibah.  

Simorangkir dkk., (2020) menyatakan bahwa mayoritas kecerdasan spiritual perawat 

STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki kategori kecerdasan spiritual tinggi (58,6%) mereka 

memiliki tanggung jawab atas profesinya, faktor usia juga mempengaruhi spiritualitas 

seseorang. Pranata (2020) menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan program 

transfer memiliki kategori kecerdasan spiritual tinggi (53,3%) mereka memiliki kemampuan 

dalam menjawab makna nilai, memahami tujuan hidup yang menjadi dasar dalam berfikir, 

berprilaku, serta mampu mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual yang tinggi adalah kematangan usia, aktif 

dalam komunitas atau organisasi yang berhubungan dengan keagamaan seperti beribadah, 

sholat, dan puasa. 

Diyai (2019) dalam penelitiannya didapatkan mayoritas  kecerdasan spiritual tinggi 

sebanyak 49 responden (71%), mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 

akan mampu untuk mencari makna dalam hidupnya dan menjalani kehidupan yang 

harmonis. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang rendah akan mengakibatkan 

seseorang lebih sering merasa putus asa, seperti tidak memiliki tujuan hidup, dan tidak 

memiliki prinsip hidup serta tidak merasakan akan kehadiran Tuhan.  

Zega (2019) dalam penelitiannya didapatkan mayoritas kecerdasan spiritual tinggi 

(96,6%), kecerdasan spiritual dimaknai lewat tugas dan aktivitas terarah yang dapat 

membantu menyembuhkan dan membangun diri dan orang lain, karena itu kecerdasan 

spiritual sangat diperlukan agar memiliki sikap mau menolong ketika melihat kesusahan 

orang lain. 

Yuliani (2019) menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kategori kecerdasan 

spiritual tinggi (64,1%) mereka memiliki kemampuan mendengarkan hati nuraninya, 

mengetahui antara yang baik dan buruk serta memiliki moral untuk menempatkan diri 

dalam pergaulan yang baik seperti aktif dalam keorganisasian sehingga membentuk 

kreatifitas bagi mahasiswa tersebut.  

 

 

 

Konsep Diri Mahasiswa Profesi Ners 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri mahasiswa profesi Ners STIKes Santa 

Elisabeth Medan positif. Responden dapat menerima bentuk tubuhnya, mengatakan bahwa 

fisiknya adalah aset yang paling berharga untuk dirinya, serta mampu menyesuaikan antara 
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keindahan penampilannya dengan norma-norma yang berlaku. Responden juga memiliki 

ideal diri yang baik, responden mempunyai harapan agar dapat menjadi orang yang lebih 

baik lagi, dan berharap mampu untuk membanggakan orang tua dan keluarga terdekatnya, 

serta mempunyai harapan menjadi perawat  profesional, dan menjadikan kegagalan sebagai 

kesempatan untuk berusaha lebih giat lagi.  

Berdasarkan performa peran, responden mengatakan memiliki tanggung jawab untuk 

mengerjakan tugas-tugan individunya, dan memiliki peran yang aktif untuk memberikan 

pendapat dalam kelompok. Terakhir yaitu pada identitas personal, hal ini dilihat dari 

responden melakukan persiapan yang matang untuk rencana studi lanjut/karirnya, dan 

memiliki orang tua yang bangga akan profesi yang mereka jalani dan responden bersyukur 

terlahir sebagai perempuan/laki-laki yang sudah ditentukan Tuhan bagi diri mereka serta 

mampu mengenali yang merupakan ajaran agamanya dan yang bukan ajaran agamanya, 

responden juga bangga menjadi seorang calon perawat yang saat ini sedang dijalankan 

mereka. 

Hasil dari penelitian ini sebagian responden juga memiliki konsep diri yang negatif, hal 

ini didukung dari hasil data yang didapatkan oleh peneliti melalui kuesioner yaitu pada point 

harga diri responden mengatakan sering merasa kecewa terhadap dirinya, sebagian 

responden juga sering mengalami depresi saat gagal pada suatu tugas/pekerjaan, dan 

ketika dikritik oleh rekan kerja sebagian responden sering merasa tersinggung, serta 

sebagian responden juga merasa bahwa jika mereka memperoleh penilaian yang baik 

karena ada faktor keberuntungan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Kamila (2018) yang mendapat hasil konsep diri positif 

penelitian ini menekankan pentingnya konsep diri yang dimiliki mahasiswa agar dapat 

memiliki motivasi belajar yang baik guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. Nuraini 

(2023) menyatakan bahwa mayoritas individu memiliki kategori konsep diri positif.  Konsep 

diri positif adalah faktor dari dalam diri individu serta menjadi pondasi yang penting dalam 

menentukan kesuksesan seseorang, salah satunya pada bidang akademis. Khalid (2020) 

mengatakan dari penelitian yang dilakukannya didapatkan hasil konsep diri mayoritas pada 

kategori positif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa yang mampu untuk 

menghargai dan menerima diri sendiri lebih cenderung mampu untuk berinteraksi secara 

positif dengan orang-orang disekitarnya. 

Siallagan (2021) mengatakan dari penelitian yang dilakukannya pada Mahasiswa 

Profesi Ners Di STIKes Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil konsep diri positif 100%. 

Mahasiswa mampu mengenal dirinya sendiri sehingga menjadikan mahasiswa tersebut lebih 

dapat dalam menerima dirinya. Mahasiswa yang mempunyai konsep diri positif pasti akan 
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menerima segala bentuk informasi mengenai dirinya baik kritikan maupun saran dari orang 

lain. 

Fitri (2021) mengatakan dari hasil penelitiannya didapatkan hasil konsep diri mahasiswa 

berada pada kategori positif dilihat dari mahasiswa yang mampu memiliki pandangan yang 

positif tentang keadaan dirinya, interaksi dengan lingkungan sekitar, mampu melakukan 

evaluasi terhadap apa yang dilakukan serta memiliki pandangan yang cukup baik mengenai 

identitas dirinya dan nilai-nilai yang diyakininya.  

 

Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Konsep Diri Terhadap Mahasiswa Profesi Ners 

Hasil uji statistik fisher's exact dari 52 responden diperoleh nilai p-value = 0.000 

(p<0,05) menyatakan ada hubungan kecerdasan spiritual dengan konsep diri terhadap 

mahasiswa profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan. Dari hasil tabulasi silang didapatkan 

hasil bahwa responden yang memiliki konsep diri positif dan memiliki spiritual yang tinggi 

yaitu 41 orang. Responden yang konsep dirinya positif tetapi kecerdasan spiritualnya rendah 

berjumlah 3 orang, yang memiliki konsep diri negatif dan kecerdasan spiritualnya rendah 

berjumlah 8 orang. Sedangkan tidak ada reponden yang memiliki konsep diri negatif dan 

kecerdasan spiritualnya yang  tinggi. 

Kampus STIKes Santa Elisabeth Medan merupakan kampus yang memberikan 

pendidikan akademik dan sekaligus memberikan pendidikan spiritual yang cukup baik 

terhadap mahasiswa yang menjalankan pendidikannya di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Kampus STIKes Santa Elisabeth Medan menjalankan berbagai kegiatan religius atau 

kerohanian, dikampus ini juga mahasiswa di ajak agar aktif untuk menjalankan kegiataan 

kerohanian seperti mengikuti misa dan ibadah yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 

telah di tentukan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayah (2021) dengan hasil korelasi antara 

kecerdasan spiritual dengan konsep diri pada Siswa SMA Maluku Utara seperti terlihat 

menggunakan uji regresi linier didapatkan hasil nilai koefisien regresi (t) sebesar 15,422 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya bahwa kecerdasan spiritual 

dapat memprediksi konsep diri. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian indrawati (2018) yang terdapat hubungan 

positif antara variabel kecerdasan spiritual dengan konsep diri. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin positif konsep diri seseorang. Sebaliknya 

jika kecerdasan spiritual rendah maka semakin negatif konsep diri seseorang. Kecerdasan 

spiritual yang tinggi akan memberikan makna positif dalam menghadapi tuntutan dalam diri 

dan tntutan yang ada di lingkungan sehingga tercapainya keharmonisan ditempat individu 
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berada. Sebaliknya jika individu memiliki kecerdasan spiritual yang rendah akan berdampak 

pada hubungan interpersonal mahasiswa tersebut dan prestasi akademiknya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susanti (2020) didapatkan 

bahwa hasil Deskriptif Kausatif signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan konsep diri di 

Universitas Negeri Padang. Kecerdasan spiritual membangun konsep diri yang positif 

sehingga mahasiswa memiliki motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri untuk mampu 

bersemangat dalam meningkatkan minat belajar serta memiliki prestasi yang baik dalam 

dunia pendidikan. 

 

SIMPULAN 

1. Tingkat kecerdasan spiritual Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan 

termasuk pada kategori tinggi sebanyak 41 orang (78,8%) 

2. Konsep diri Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan termasuk pada 

kategori positif sebanyak 44 orang (86,6%). 

3. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan kecerdasan spiritual dengan konsep diri 

terhadap Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 dengan 

nilai hasil fisher's exact p-velue =0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima atau ada 

hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan konsep diri terhadap 

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 
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